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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Job Satisfaction and Organizational Commitment on
Employee Organizational Citizenship Behavior at PT Kreasi Gemilang Sejati, both partial and
simultaneous testing. The type of research in this study uses an associative quantitative method
and a sampling technique using saturated samples with a sample of 86 respondents. The results
of the analysis show that job satisfaction partially affects organizational citizenship behavior
with the regression equation Y = 12.738 + 0.732 X1. This is evidenced by the partial hypothesis
test (t-test) obtained a tcount value> ttable of (6.337> 1.988) and a significant value <0.05 of
0.000 <0.05. So it can be concluded that Hol is rejected and Hal is accepted. The results of
the analysis show that organizational commitment partially has no effect on organizational
citizenship behavior with the regression equation Y = 21.683 + 0.539 X2. This is evidenced by
the partial hypothesis test (t test) obtained a tcount value <ttable of (0.498 <1.988) and a
significant value> 0.05 of 0.620> 0.05. So it can be concluded that Ho?2 is accepted and Ha2
is rejected. The results of the analysis show that job satisfaction and organizational
commitment to organizational citizenship behavior with the regression equation Y = 11.887 +
0.698 X1 + 0.061 X2. The determination test is 0.463 or 46.3% while the remaining 53.7% is
influenced by other variables. This is proven by the simultaneous hypothesis test (F Test)
obtained the value of F count> F table of (35.774> 3.11) and the significant value <0.05 of
0.000 <0.05. So it can be concluded that Ho3 is rejected and Ha3 is accepted.

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational
Citizenship Behavior
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior Karyawan Pada PT Kreasi
Gemilang Sejati baik pengujian secara parsial maupun secara simultan. Jenis penelitian pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif asosiatif dan teknik sampling
menggunakan sampel jenuh dengan sampel sebanyak 86 responden. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior dengan persamaan regresi Y = 12,738 + 0,732 X1. Hal ini dibuktikan
dengan uji hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel sebesar (6,337 >
1,988) dan nilai signifikan < 0,05 sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hol
ditolak dan Hal diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa komitmen organisasional secara
parsial tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior dengan persamaan
regresi Y = 21,683 + 0,539 X2. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis secara parsial (Uji t)
diperoleh nilai thitung < ttabel sebesar (0,498 < 1,988) dan nilai signifikan > 0,05 sebesar
0,620 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho?2 diterima dan Ha?2 ditolak. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasional terhadap organizational
citizenship behavior dengan persamaan regresi Y = 11,887 + 0,698 X1 + 0,061 X2.. Uji
determinasi sebesar 0,463 atau 46,3% sedangkan sisanya 53,7% dipengaruhi variabel lain.
Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis secara simultan (Uji F) diperoleh nilai Fhitung >
Ftabel sebesar (35,774 > 3,11) dan nilai signifikan < 0,05 sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

Kata  Kunci:  Kepuasan  Kerja,
Citizenship Behavior

1. PENDAHULUAN
Persaingan global pada saat ini
berbicara bahwa dunia kerja sangat

Komitmen

Organisasional, — Organizational
meningkatkan kinerja perusahaan. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh perusahana
yaitu memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mendorong perilaku OCB seperti

membutuhkan  manusia-manusia  yang kepuasan kerja dan komitmen
dapat berpikir maju, kreatif dan inovatif organisasional.

untuk dapat menghadapi kemajuan zaman Tabel 1.1

yang sudah serba modern. Setiap organisasi Pra Survey Organizational Citizenship
harus berupaya meningkatkan kinerja dari Bevahior

semua elemen-elemen maupun instansi

yang terdapa? da}lam suatu o.rgar.lisasi demi . Pertanya | Y | Tid | Persen
tuyjuan menjadikan organisasi tersebut Indikator an al ak | tase
menjadi lebih baik. Apakah
Sumber daya manusia adalah anda
bagian dari manajemen dan salah satu aset selalu
yang sangat penting didalam sebuah memban
organisasi karena sumber daya manusia . tu rekan
merupakan  investasi  yang  sangat Altruism kerja 3027 | 90%
mempunyai nilai tinggi.. Sumber daya (Altruisme) | -~
manusia juga, merupakan faktor yang menyele
sangat penting didalam suatu organisasi saikan
baik organisasi pemerintahan maupun masalah
diluar pemerintahan supaya segala bentuk pribadi?
aktivitas manajemen dapat berjalan dengan Apakah
baik. Disetiap organisasi harus memiliki anda
karyawan yang memiliki kemampuan dan Conscientio sering
pengetahuan yang luas untuk dapat melakuk
mengelola organisasi semaksimal mungkin ushess an 5| 25 | 83,3%
sehingga kinerja karywan dapat mengalami (Keha‘n- pekerjaa
peningkatan secara kualitas. hatian) | ) jepih
Perilaku Organizational dari jam
Citizenship Bevahior tidak menjadi hal kerja?
wajib yang tertulis pada deskripsi pekerjaan Apakah
yang terikat dengan perusahaan, namun anda
menjadi pilihan masing-masing karyawan Sportmans | bersedia
sehingga sifatnya bebas dan eksplisit. Akan hip apabila | | o | 9339
tetapi walau tidak tertulis dan sifatnya (Sportivitas | hak yang '
bebas namun  perusahaan tentu ) didapatk
menginginkan sumber daya manusia yang an tidak
memiliki  perilaku  OCB  untuk sesuai

Pada PT Kreasi Gemilang Sejati
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Pertanya | Y | Tid | Persen
an a | ak tase
dengan
perjanjia
n?
Apakah
anda
selalu
menjaga
perasaan

Courtesy Ir(::ak: 1

2 o)
(Kesopana kerja 0 0 | 66,6%

n) tidak
melakuk
an
pekerjaa
n dengan
baik?
Apakah
anda
bersedia

e bila
Civic Virtue | @P@
jobdesk 1

(Kebajikan vekerjaa | 2

Sipil) n diganti
oleh
perusaha
an?
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada tabel diatas pra
survey Organizational Citizenship
Bevahior yang telah dilakukan terhadap
beberapa karyawan PT Kreasi Gemilang
Sejati, dapat dilihat bahwa perilaku OCB
masih tidak dimiliki oleh beberapa
karyawan. Pada indikator altruism, yang
mengatakan tidak sebanyak 27 karyawan
atau sebesar 90%. Pada indikator
conscientiousness yang mengatakan tidak
sebanyak 25 karyawan atau sebesar 83,3%.
Kemudian pada indikator sportmanship
yang mengatakan tidak sebanyak 28
karyawan atau sebesar 93,3%. Selanjutnya
pada indikator courtesy yang mengatakan
tidak sebanyak 20 karyawan atau sebesar
66,6%. Dan pada indikator civic virtue yang
mengatakan tidak sebanyak 18 karyawan
atau sebesar 60%.

Indikator

18 60%

Beberapa aspek permasalahan
yang terjadi diatas maka dapat disimpulkan
bahwa PT Kreasi Gemilang Sejati masih
belum bisa membuat karyawan memiliki
perilaku OCB. Hal ini perlu diperhatikan
oleh perusahaan sebab perilaku OCB sangat
membantu perusahaan menjadikan
perusahaan lebih baik dari sebelumnya.
Banyak faktor yang dapat membentuk
karyawan memiliki perilaku OCB yaitu
salah satunya kepuasan kerja. Kepuasan
kerja dapar mendorong munculnya perilaku
OCB karena ketika karyawan memiliki rasa
puas dalam dirinya terhadap perusahaan
maka karyawan akan melakukan pekerjaan
yang melebihi tanggungjawab yang
diberikan kepadanya, akan membantu
rekan kerja lainnya, memberikan hal-hal
yang positif serta memiliki pandangan yang
lebih luas.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Menurut Sinambela
(2020), “Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menggunakan angka-angka
dalam memproses data untuk menghasilkan
informasi yang terstruktur”. Pendekatan
yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif penelitian yang
didukung dengan metode survey yaitu
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dalam hal ini
metodelogi penelitian adalah suatu cara
untuk mendapat data yang diperoleh
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Handayani (2020:58),
mengatakan bahwa “Populasi adalah
totalitas dari setiap elemen yang akan
diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa
individu dari suatu kelompok peristiwa atau
sesuatu yang akan diteliti”. Maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah
penyemarataan yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki karakteristik untuk
dapat dijadikan penelitian kemudian
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diambil kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT Kreasi
Gemilang Sejati. Populasi pada penelitian
ini berjumlah 86 orang.
Sampel

Menurut Handayani (2020:60),
mengatakan bahwa “Sampel adalah proses
menyeleksi sejumlah elemen dari populasi
yang diteliti untuk dijadikan sampel dan
memahami berbagai sifat atau karakter dari
subjek yang dijadikan sampel yang
nantinya dapat dilakukan generalisasi dari
elemen populasi”’. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh
(sensus). Menurut Sugiyono (2022:43),
“Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel yang dilakukan dengan
menggunakan seluruh anggota populasi
sebagai sampel”. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 86 orang.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut Kresna dan Oktaviana
(2023:65), mengatakan  bahwa  uji
normalitas merupakan salah satu dari
bagian persyaratan analisis data atau uji
asumsi klasik, artinya sebelum melakukan
analisis data yang sebenarnya maka harus
diyji  kenormalan distribusinya. Dasar
pengambilan keputusan pada uji normalitas
yaitu:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data tersebut dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal.

b.  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Uji normalitas data pada penelitian
ini yaitu menggunakan statistik pengujian
One Sample Kolmogorov Smirnov Test
yang didasarkan pada Asymp. Sig. (2-tailed)
dengan ketentuan jika Asymp. Sig. (2-
tailed) > Alpha sesuai dengan ketentuan
sebelumnya yaitu sebesar (0,05) maka data
tersebut dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut  Helmiawan et al

(2019:60), mengatakan bahwa  uji

multikolinearitas merupakan pengujian
untuk melihat apakah model regresi adanya
korelasi antar variabel independen atau
bebas. Model regresi dapat dikatakan baik
jika tidak adanya korelasi antar variabel
independen atau bebas.

Menurut Mardiatmoko (2020:44),
mengatakan bahwa uji multikolinearitas
merupakan  keadaan dimana terjadi
hubungan linear yang sempurna atau
mendekati antar variabel independen dalam
model regresi. Gejala adanya
multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Mardiatmoko (2020:44),
mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas
merupakan uji dalam model regresi yang
dimana terjadi perbedaan varian dan
residual dalam pengamatan. Pengujian
yang dilakukan yaitu meregresikan antara
variabel bebas terhadap nilai absolute
residual. Salah satu cara mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
melihat grafik p-plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas melihat pola tertentu
pada grafik antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual
yang telah di studentized.

Jika terdapat pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (seperti bergelombang lalu
melebar kemudian menyempit) maka telah
terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak
terdapat pola tertentu yang jelas, kemudian
titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

1. Regresi Linear Sederhana

Menurut Ghozali (2021:145-146),
dalam analisis regresi, selain untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukan arah
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hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen. Persamaan regresi
linear sederahan dapat dirumuskan sebagai

_ Y =a+bx
berikut:
Keterangan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Intersep (konstan)
b = Koefisien untuk mengukur
besarnya pengaruh Y
2. Regresi Linear Berganda

Dalam sebuat penelitian itu
membutuhkan alat yang digunakan untuk
analisis sehingga dapat memberikan
jawaban penelitian tersebut memenuhi
tujuan dari penelitian. Jika penelitian yang
digunakan mengetahui pengaruh dari
sebuah variabel terhadapa variabel lainnya,
maka membutuhkan regresi linear (Darma,
2021:104).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisi Deskriptif
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah
pernyataan kuesioner yang menghasilkan
jawaban sesuai dengan masing-masing
karakteristtknya =~ mengenai identitas
responden yang telah dijawab lalu dijadikan
sampel  sehingga  dapat  diketahui
karakteristik masing-masing jawaban dari
responden. Responden pada penelitian ini
berjumlah 86 responden. Karakteristik
responden pada penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan dan lama bekerja.
Berikut ini karakteristik responden yang

dikelompokkan:
a. Karakteristik Berdasarkan Jenis
Kelamin
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jems. Responden Persentase
Kelamin
Laki-Laki 51 59,3%
Perempuan 35 40,7%
Jumlah 86 100%
Sumber: Data diolah (2024)
Hasil kuesioner responden

berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-
laki dan perempuan pada tabel diatas,
responden laki-laki sebanyak 51 responden
atau sebesar 59,3%. Sedangkan responden
perempuan sebanyak 35 responden atau
sebesar 40,7%. Mayoritas karakteristik
responden yang menjawab berdasarkan
jenis kelamin yaitu responden laki-laki.

b. Karakteristik Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Usia Responden | Persentase
17-30 Tahun 64 74,4%
31-40 ahun 15 17,4%
41-50 Tahun 5 5,8%
>50 tahun 2 2,3%
Jumlah 86 100%

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil kuesioner  responden
berdasarkan usia pada penelitian ini dibagi
beberapa kategori yaitu usia 17-30 tahun,
31-40 tahun, 41-50 tahun dan > 50 tahun.
Responden yang berusia 17-30 tahun
sebanyak 64 responden atau sebesar 74,4%.
Kemudian responden yang berusia 31-40
tahun sebanyak 15 responden atau sebesar
17,4%. Lalu responden yang berusia 41-50
tahun sebanyak 5 responden atau sebesar
5,8%. Dan responden yang berusia > 50
tahun sebanyak 2 responden atau sebesar
2,3%.

Uji Instrumen Data

Pengujian instrumen data
dibutuhkan untuk mengetahui variabel
yang sedang diteliti memiliki fungsi
sebagai alat pembuktian penelitian. Uji
instrumen data dapat membuktikan bahwa
data yang digunakan apakah valid dan
reliabel. Uji instrumen data pada penelitian
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ini terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas.
1. Uji Validitas

Uji validitas ditujukan untuk dapat
menguji pernyataan pada setiap
pernyataan-pernyataan  kuesioner  agar
dapat mengetahui valid atau tidaknya
pernyataan kuesioner tersebut. Untuk
pengolahan uji validitas, setiap pernyataan
dilakukan pembanding dengan
membandingkan rhiung dengan ruvel. Pada
penelitian ini dengan 86 responden nilai
rwbel adalah df = n-2 dan tingkat signifikansi
0,05 memperoleh nilai sebesar dengan
kriteria instrumen sebagai berikut:
a. Jika nilai thiwng > Twbel maka
instrumen valid.
b. Jika nilai thiwng < Twabel maka
instrumen tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ditujukkan untuk
dapat menguji suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau tidak. Uji
reliabilitas  dapat  digunakan untuk
mengetahui  apakah  kuesioner yang
digunakan dalam penelitian menunjukkan
tingkat  ketepatan, keakuratan  dan
konsistensi. Uji reliabilitas dapat dilakukan
apabila pernyataan dalam kuesioner sudah
dikatakan valid. Berikut ketentuan untuk
mengetahui pernyataan kuesioner reliabel
atau tidak:
a.  Jika nilai Cronbatch Alpha > 0,60
maka instrumen dapat dikatakan
reliabel.
b.  Jika nilai Cronbatch Alpha < 0,60
maka instrumen tidak dapat
dikatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
dapat mengetahui data tersebut apakah
tepat atau tidak dan keterkaitan hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen, sehingga hasil analisis yang
dilakukan lebih akurat, efisien dan
terhindar dari gejala-gejala asumsi klasik
yang masih ada atau juga data yang dipakai
layak atau tidak untuk dapat dilanjutkan
sebagai data penelitian. Pada uji asumsi

klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Menurut Kresna dan Oktaviana
(2023:65), mengatakan  bahwa  uji
normalitas merupakan salah satu dari
bagian persyaratan analisis data atau uji
asumsi klasik, artinya sebelum melakukan
analisis data yang sebenarnya maka harus
diuji kenormalan distribusinya apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan pada uji
normalitas yaitu:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data tersebut dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal.

b.  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 86
Normal Mean ,0000000
Parameters®® | Std. 5,15982349
Deviation
Most Absolute ,085
Extreme Positive ,066
Differences Negative -,085
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,173¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 26
Berdasarkan pada pengujian uji
normalitas menggunakan  One-Sample
Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini,
dapat dilihat bahwa hasik Asymp. Sig
sebesar 0,173 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal. Adapun uji normalitas
lainnya yang telah dilakukan dengan
menggunakan grafik probability plot, yaitu
dimana residual variabel dapat dideteksi
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dengan melihat titik-titik residual yang
mengikuti arah garis diagonal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan
untuk menguji apakah didalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang
baik harus tidak terjadi mulltikolinearitas.

Menurut Mardiatmoko (2020:44),
mengatakan bahwa uji multikolinearitas
merupakan keadaan dimana terjadi
hubungan linear yang sempurna atau
mendekati antar variabel independen dalam
model regresi. Gejala adanya
multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstan | Sta | t S | Colline
dardize | nd i | arity
d ard g | Statisti
Coeffic | ize . | cs
ients d
Co
effi
cie
nts
B | St | Be To | VI
d. | ta le | F
Er ra
ro nc
r e
1| (Const 1] 3, 3, |,
ant) 1, | 7 16| 0
8| 6 0|0
8 2 2
7
Kepua ,61,11,64] 6, ,| ,6| 1,
san 9| 1 8133|0| 1| 6
Kerja 8|1 0 7101 9| 1
0 5
Komit 0|,11,05 ,4| ,| ,6/| 1,
men 6| 2 1/98| 6| 1| 6
Organi 1| 2 21 9| 1
0 5

sasion
al
a. Dependent Variable: Organizational
Citizenship Behavior
Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 26

Berdasarkan pada pengujian uji
multikolinearitas pada penelitian ini yaitu
diperoleh nilai tolerance sebesar 0,619 >
0,1 dan nilia VIF sebesar 1,615 < 10. Maka
dapat disimpulkan hasil pengujian uji
multikolinearitas tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai tolerance >
0,1 dan VIF yaitu < 10.

3. Uji Heterokesdastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan
untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari
residual data pengamatan kepengamatan
lain. Menurut Mardiatmoko (2020:44),
mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas
merupakan uji dalam model regresi yang
dimana terjadi perbedaan varian dan
residual dalam pengamatan. Pengujian
yang dilakukan yaitu meregresikan antara
variabel bebas terhadap nilai absolute
residual. Salah satu cara mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
melihat grafik p-plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID.

Scatterplot
Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior

Studentized Residual
&
&

l,.- ‘ e
Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter
Plot
4. Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  merupakan

pengujian untuk dapat mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan korelasi setiap
anggora sampel. Menurut Mardiatmoko
(2020:45), mengatakan bahwa autokorelasi
merupakan sebuah keadaan di dalam model
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regresi terdapat korelasi antara residual
pada periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik
yaitu tidak ditemukan suatu masalah
autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi yaitu dengan cara uji
Durbin-Watson (DW).
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mo | R | Squ | Adjus | Std. | Durb
del are | tedR | Error | in-
Squar of | Wats
e the on

Estim

ate
,68 5,221 | 1,86
1 0? ,463 | ,450 62 5

a. Predictors: (Constant), Komitmen
Organisasional, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Organizational
Citizenship Behavior

Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 26

Berdasarkan pengujian uji
autokorelasi pada penelitian ini diperoleh
nilai  uji  autokorelasi  Durbin-Watson
sebesar 1,862 maka dapat dikatakan bahwa
autokorelasi pada penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson
sebesar 1,862 yang berada pada interval
1,550-2,460. Sesuai dengan pedoman uji
autokorelasi ~ maka  dinyatakan  uji
auotokorelasi pada penelitian ini tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang
masih bersifat sementara dan masih harus
dilakukan  pengujian untuk  melihat
kebenarannya. Pengujian hipotesis dapat
digunakan untuk menguji penelitian secara
parsial maupun simultan. Berikut uji
hipotesis pada penelitian ini:

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji

t)

Uji  hipotesis parsial (Uji t)
ditujukan untuk melihat besarnya pengaruh
antara variabel independen terhadap
dependen  secara  parsial.  Variabel

independen pada penelitian ini
menggunakan variabel kepuasan kerja dan
komitmen organisasional. Pada penelitian
ini menggunakan kriteria taraf signifikansi
sebesar 5% (0,05) dengan membandingkan
nilai thitung dengan ttabel.

a. Jika nilai thitung < ttabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

b.  Jika nilai thitung > ttabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Penelitian ini juga membandingkan besara
nilai signifikansi dengan taraf signifikan
yang digunakan yaitu 0,05 dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka
variabel independen tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Berikut hasil pengujian uji hipotesis secara
parsial (uji t) pada penelitian ini yang telah
dilakukan :
Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel
Kepuasan Kerja Terhadap
Organizational Citizenship Behavior

Coefficients®
Model Unstandar | Standar | t Si
dized dized g.
Coefficien | Coeffici
ts ents
B Std. | Beta
Err
or
1| (Const | 11,| 3,7 31| ,0
ant) 887 | 62 60 | 02
Kepua
san ,69 | ,11 6,3 ,0
Kerja 8 0 ,648 | 37| 00
a. Dependent Variable: Organizational
Citizenship Behavior

Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian uji
hipotesis secara parsial (uji t) antara
variabel  kepuasan  kerja  terhadap
organizational  citizenship behavior
diperoleh nilai thitung > ttabel sebesar
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(6,337 > 1,988) dan diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,05 sebesar (0,00 < 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa Hol
ditolak dan Hal diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara kepuasan kerja terhadap
organizational citizenship behavior pada
PT Kreasi Gemilang Sejati.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan

(Uji F)

Uji hipotesis simultan (Uji F)
ditujukan untuk melihat besarnya pengaruh
antara variabel kepuasan kerja dan
komitmen organisasional terhadap
organizational citizenship behavior secara
simultan. Pada penelitian ini menggunakan
kriteria taraf signifikansi 5% (0,05) dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan
Ftabel.

a. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

b.  Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima.Penelitian
ini juga membandingkan besarnya
nilai signifikansi dengan taraf
signifikan yang digunakan yaitu
0,05 dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka
secara simultan variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen .

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
secara simultan variabel independen
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen.

Untuk menentukan Ftabel menggunakan
ketentuan df = (n-k-1) maka diperoleh nilai
Ftabel pada peneltian ini yaitu (86-2-1)
sebesar 3,11.
Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel
Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasional Terhadap Organizational
Citizenship Behavior

ANOVA?
Model Sum | d | Mea F | Sig
of f n

Squa Squa
res re
1| Regre | 1950, 5 975, | 35,1 ,00
ssion 804 402 | 774 | o°
Resid | 2263, | 8| 27,2
ual 021 3 65
Total 4213, | 8
826 | 5

a. Dependent Variable: Organizational
Citizenship Behavior

b. Predictors: (Constant), Komitmen
Organisasional, Kepuasan Kerja
. Sumber: Hasil Pengujian Data SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian uji

hipotesis secara simultan (Uji F) antara
variabel kepuasan kerja dan komitmen
organisasional terhadap organizational
citizenship behavior diatas, diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel sebesar (35,774 > 3,11)
dan diperkuat dengan nilai signifikan <0,05
sebesar (0,000 > 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menujukkan terdapat
pengaruh secara simultan antara kepuasan
kerja dan komitmen organisasional
terhadap organizational citizenship
behavior pada PT Kreasi Gemilang Sejati.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian uji-
uji penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis baik secara parsial maupun
simultan, maka dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja dan komitmen
organisasional terhadap organizational
citizenship behavior sebagai berikut:
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Organizational Citizenship
Behavior
Berdasarkan hasil uji penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh nilai
persamaan regresi sebesar Y = 12,738 +
0,732 X1. Uji koefisien korelasi sebesar
0,679 artinya variabel kepuasan kerja
mempunyai tingkat hubungan yang kuat
terhadap organizational citizenship
behavior. Uji hipotesis secara parsial (Uji t)
diperoleh nilai thitung > ttabel sebesar
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(6,337 > 1,988) dan nilai signifikan < 0,05
sebesar (0,000 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal
diterima artinya terdapat pengaruh secara
parsial antara kepuasan kerja terhadap
organizational citizenship behavior pada

PT Kreasi Gemilang Sejati.

Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ranat Mulia
Pardede, dkk (2023) dan Arif Wibowo &
Arif Rahardjo (2024) yang menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap organizational citizenship
behavior.

Pengaruh Komitmen Organisasional
Terhadap Organizational
Citizenship Behavior
Berdasarkan hasil uji penelitian

yang telah dilakukan, diperoleh nilai

persamaan regresi sebesar Y = 21,683 +

0,539 X2. Uji koefisien korelasi sebesar

0,451  artinya  variabel  komitmen
organisasional mempunyai tingkat
hubungan  yang  sedang  terhadap

organizational citizenship behavior. Uji
hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh
nilai thitung > ttabel sebesar (0,498 <
1,988) dan nilai signifikan > 0,05 sebesar
(0,620 > 0,005). Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak
artinya tidak terdapat pengaruh secara
parsial antara komitmen organisasional
terhadap organizational citizenship
behavior pada PT Kreasi Gemilang Sejati.
Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Chusnul
Izha Rahmatus Sholikhah (2022) yang
menunjukkan bahwa komitmen
organisasional tidak berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior.
Pengaruh Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasional
Terhadap Organizational
Citizenship Behavior
Berdasarkan hasil uji penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh nilai
persamaan regresi sebesar Y = 11,887 +
0,698 X1 + 0,061 X2. Uji koefisien korelasi
sebesar 0,680 artinya variabel kepuasan

kerja mempunyai tingkat hubungan yang
kuat terhadap organizational citizenship
behavior. Uji determinasi sebesar 0,463
atau sebesar 46,3% sedangkan sisanya
53,7% dipengaruhi variabel lain. Uji
hipotesis secara simultan (Uji F) diperoleh
nilai Fhitung > Ftabel sebesar (35,774 >
3,11) dan nilai signifikan < 0,05 sebesar
(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima
artinya terdapat pengaruh secara parsial
antara kepuasan kerja dan komitmen
organisasional terhadap organizational
citizenship behavior pada PT Kreasi
Gemilang Sejati.

Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Eko
Pujianto, dkk (2020) dan Dhea Zahra &
Onan Marakali Siregar (2023) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan
komitmen organisasional berpengaruh

terhadap organizational citizenship
behavior.
4. KESIMPULAN

Setelah  peneliti  melakukan

penyebaran kuesioner serta memperoleh
data, lalu selanjutnya peneliti melakukan
pengolahan data dan pengujian data, maka
pada penelitian ini  penulis akan
memaparkan kesimpulan yang telah dibuat,
terdapat keterbatasan pada penelitian ini
pada temuan hasil dilapangan serta
pembahasan yang telah dilakukan. Berikut
ini kesimpulan mengenai penelitian yang
telah dilakukan yang berjudul Pengaruh
Kepuasan  Kerja  Dan  Komitmen
Organisasional Terhadap Organizational
Citizenship Behavior Karyawan Pada PT
Kreasi Gemilang Sejati.

a. Kepuasan Kerja secara parsial
berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship ~ Behavior  diperoleh
dengan nilai persamaan regresi linear
sederhana sebesar Y = 12,738 + 0,732
X1. Uji koefisien korelasi sebesar
0,679 artinya variabel kepuasan kerja
mempunyai tingkat hubungan yang
kuat terhadap Organizational
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Citizenship Behavior. Dan dibuktikan
dengan uji hipotesis secara parsial
(Uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel
sebesar (6,337 > 1,988) dan nilai
signifikan < 0,05 sebesar (0,000 <
0,05). Artinya Hol ditolak dan Hal
diterima.

Komitmen Organisasional secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior
diperoleh dengan nilai persamaan
regresi linear sebesar Y = 21,683 +
0,539 X2. Uji koefisien korelasi
sebesar 0,451 artinya variabel
komitmen organisasional mempunyai
tingkat hubungan yang sedang
terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Dan dibuktikan dengan uji
hipotesis secara parsial (Uji t)
diperoleh nilai thitung < ttabel
sebesar (0,498 < 1,988) dan nilai
signifikan > 0,05 sebesar (0,620 >
0,005). Artinya Ho2 diterima dan Ha2
ditolak.

Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasional  secara  simultan
berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship ~ Behavior  diperoleh
dengan nilai persamaan regresi linear
sederhana sebesar Y = 11,887 + 0,698
X1+0,061 X2. Uji koefisien korelasi
sebesar 0,680 artinya variabel
kepuasan kerja mempunyai tingkat
hubungan yang kuat terhadap
Organizational Citizenship Behavior.
Uji determinasi sebesar 0,463 atau
sebesar 46,3% sedangkan sisanya
53,7% dipengaruhi variabel lain. Dan
dibuktikan dengan uji  hipotesis
secara simultan (Uji F) diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel sebesar (35,774 >
3,11) dan nilai signifikan < 0,05
sebesar (0,000 < 0,05). Artinya Ho3
ditolak dan Ha3 diterima.
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